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Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana gaya bahasa pengarang dalam 

“Novel Negeri 5 Menara” karya A. Fuadi ditinjau dai pengunaan diksi? (2) bagaimana gaya 

bahasa pengarang dalam “Novel Negeri 5 Menara” karya A. Fuadi ditinjau dari pola kalimat? (3) 

bagaimana gaya bahasa pengarang dalam “Novel Negeri 5 Menara” karya A. Fuadi ditinjau dari 

bentuk semantik? 

 

 Metode yang digunakan ialah metode deskriptif analitik. Adapun sember data diperoleh 

dari data primer dan sekunder. Data primer dipeoleh dari novel “ Negeri 5 Menara” karya 

Ahmada Fuadi yang berisi penggunaan diksi, pola kaliman dan bentuk semantik. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku-buku yang menunjang penelitian ini. Teknik analsis data dalam 

penelitian ini adalah (1) mengklasifikasikan data hasil kutipan novel berisi gaya bahasa ditinjau 

dari diksi (2) mengklafikasikan data hasil kutipan novel berisi gaya bahasa ditinjau dari pola 

kalimat. 3) mengklasifikasikan data hasil kutipan novel berisi gaya bahasa ditinjau dari bentuk 

semantik. 

 

Hasil penelitan  menyatakan, bahwa penggunaan gaya bahasa diksi dalam Novel “Negeri 5 

Menara” karya Ahmad Fuadi berupa kata konkret, kata khusus, kata abstrak, kata umum. 

Adapun yang terdapat pada gaya bahasa ditinjau dari pola kalimat terdapat  bentuk pengulangan, 

bentuk pembalikan dan bentuk  penghilangan. Kemudian gaya bahasa ditinjau dari bentuk 

semantiknya terdiri dari majas pertentangan, majas analogi, majas kontiguitas, dan simbolik. 

 

Simpulannya bahwa dalam  novel „Negeri 5 Menara” karya Ahmad Fuadi terdapat beberapa 

gaya bahasa, diantaranya; diksi / pilihan kata, pola kalimat dan bentuk semantik. 

 

Kata kunci: Gaya Bahasa, novel ” Negeri 5 Menara”, kajian stilistika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 


